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RANGKUMAN 

 

Ikan dan kerang merupakan salah satu bahan pangan yang sangat populer dikalangan 

masyarakat. Hal ini dikarenakan ikan dan kerang merupakan bahan pangan hewani yang 

memiliki kandungan omega 3 yang baik untuk pembentukan otak pada anak-anak. Namun 

beberapa penelitian menemukan adanya senyawa-senyawa berbahaya seperti logam berat dan 

organoklorin pada ikan dan kerang di beberapa perairan Indonesia akibat pencemaran dari 

lingkungan. Senyawa logam berat dapat bersifat sangat toksik ketika terakumulasi dalam tubuh 

dalam konsentrasi yang tinggi. Begitupula dengan senyawa organoklorin, senyawa ini juga akan 

bersifat sangat toksik ketika terpapar pada manusia dalam konsentrasi rendah namun dalam 

waktu yang lama. Senyawa logam berat dan organoklorin yang terdapat pada ikan dan kerang 

berasal dari aktifitas perindustrian, pertambangan, pertanian bahkan aktifitas rumah tangga. 

Ambang batas aman konsentrasi logam berat dan organoklorin dalam seafood telah diatur oleh 

FAO/WHO dan BPOM. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengulas tentang level akumulasi 

senyawa logam berat dan organoklorin pada ikan dan kerang di beberapa perairan Indonesia 

serta sumber-sumber pencemarannya. Selain itu, penelitian ini juga akan mengulasi sifat-sifat 

dan dampak paparan senyawa logam berat dan organoklorin pada manusia. Pada penelitian ini, 

kandungan senyawa logam berat pada ikan dan kerang di beberapa perairan Riau, Lampung, 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sulewesi Utara, Kalimantan Barat dan Jayapura sudah 

melebihi ambang batas aman yang ditetapkan oleh FAO dan BPOM. Artinya beberapa jenis ikan 

dan kerang di beberapa perairan Riau, Lampung, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sulewesi 

Utara, Kalimantan Barat dan Jayapura sudah tidak aman untuk dikonsumsi. Tingginya 

konsentrasi senyawa logam berat pada beberapa perairan tersebut berasal dari limbah industri, 

pertanian dan pertambangan emas yang mengkontaminasi lingkungan. selain itu, konsentrasi 

senyawa organoklorin pada beberapa jenis ikan dan kerang di beberapa perairan Jakarta, Jawa 

Barat dan Jawa Tengah juga melebihi Batas Maksimum Residu (BMR) yang ditetapkan oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia. Hal ini juga berarti beberapa jenis ikan dan 

kerang di beberapa perairan Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tengah sudah tidak aman untuk 

dikonsumsi. Tingginya konsentrasi senyawa organoklorin pada beberapa ikan dan kerang di 

beberapa perairan tersebut berasal dari limbah pestisida yang digunakan dalam pertanian. 

Konsentrasi senyawa organoklorin pada pada setiap jenis ikan dan kerang di beberapa perairan 

Indonesia berbeda-beda. Perbedaan konsentrasi pada setiap jenis ikan dan kerang ini dipengaruhi 

oleh  beberapa faktor yaitu umur biota, feeding behavior, ukuran tubuh, lama waktu paparan, 

kondisi lingkungan, jenis spesies dan jenis kelamin. Akumulasi senyawa logam berat dan 

organokorin pada manusia dalam konsentrasi yang tinggi dan dalam jangka waktu yang lama 

dapat menyebabkan kanker, gangguan pada sistem reprodusi, pernafasan, ginjal dll.  

 

 

 

 



iv 
 

SUMMARY 

 

Fish and shellfish are one of the food ingredients that are very popular among the people. This is 

due to fish and shellfish are animal food ingredients that contain omega 3 which is good for brain 

formation in children. Some studies have found the presence of hazardous compounds such as 

heavy metals and organochlorines in fish and shellfish that are cultivated in Indonesia. Heavy 

metal compounds can be very dangerous complicated in the body in high composition. 

organochlorine composition will also be very toxic compilation exposed to humans in low 

concentrations but in a long time. Heavy metal compounds and organochlorines found in fish 

and shellfish come from industrial activities, mining, agriculture, and household activities. The 

safe threshold for the concentration of heavy metals and organochlorines in seafood have been 

regulated by FAO / WHO and BPOM. The purpose of this study is to review the level of 

collection of heavy metals and organochlorines in fish and shellfish bundled in Indonesia and 

their sources of pollution. In addition, this research will also describe the properties and thoughts 

about the composition of heavy metals and organochlorines in humans. In this study, the 

composition of heavy metals in fish and shellfish in several areas of Riau, Lampung, Jakarta, 

West Java, Central Java, North Sulawesi, West Kalimantan and Jayapura has exceeded the safe 

limits set by FAO and BPOM. Several types of fish and shellfish in some areas of Riau, 

Lampung, Jakarta, West Java, Central Java, North Sulawesi, West Kalimantan and Jayapura are 

no longer safe for consumption. High concentrations of metal compounds in several variations 

from industry, agriculture and gold mining that contaminate the environment. In addition, the 

composition of various organochlorines in several types of fish and shellfish in several areas of 

Jakarta, West Java and Central Java also exceeds the Maximum Residue Limit (MRL) 

determined by the Indonesian Ministry of Maritime Affairs and Fisheries. This also means that 

some types of fish and shellfish distributed in Jakarta, West Java and Central Java are no longer 

safe for consumption. The high concentration of organochlorine compounds in some fish and 

shellfish in some of these mutations comes from the waste of pesticides used in agriculture. The 

concentration of organochlorine mixture in each type of fish and shellfish in several Indonesian 

waters is different. The difference in concentration in each type of fish and shellfish is related by 

several factors, namely the age of the biota, feeding behavior, body size, length of time of 

presentation, environmental conditions, species and sex. Accumulation of heavy metal 

composition and organokorin in humans in high concentrations and in the long term can cause 

cancer, disorders of the reproductive system, breathing, kidneys, etc. 
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